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RINGKASAN

AKTA NOTARIS TENTANG KESEPAKATAN PERDAMAIAN DITINJAU
DALAM PERSPEKTIF HUKUM PENYELESAIAN SENGKETA
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RINGKASAN

Di banyak daerah, termasuk yang terjadi dalam praktik kenotariatan, kesepakatan
damai antara para pihak yang bersengketa kerap dituangkan dalam akta notaris
tanpa melalui penetapan hakim, padahal jalur ini seharusnya melewati mekanisme
yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 dan PERMA Nomor 1
Tahun 2016. Akta perdamaian jenis ini memang memiliki kekuatan pembuktian
sempurna sebagai akta autentik dan mengikat para pihak berdasarkan asas pacta
sunt servanda, tetapi tidak serta-merta memiliki kekuatan eksekutorial
sebagaimana putusan pengadilan. Kondisi ini menimbulkan kesenjangan antara
ketentuan normatif dalam UUJN, HIR, dan RBg dengan kebutuhan praktik
penyelesaian sengketa yang cepat dan pasti, sekaligus menunjukkan adanya
kekaburan norma terkait batas kewenangan notaris dalam membuat akta
perdamaian di luar persidangan. Persoalan tersebut berpotensi menimbulkan
ketidakpastian hukum, baik bagi notaris selaku pejabat umum, maupun bagi para
pihak yang menaruh harapan pada kekuatan mengikat akta tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kewenangan Notaris dalam
pembuatan akta perdamaian ditinjau dari hukum penyelesaian sengketa, serta
mengkaji kekuatan hukum akta perdamaian yang dibuat di hadapan notaris. Hasil
penelitian ini diharapkan memberi kontribusi teoritis bagi pengembangan hukum
kenotariatan dan hukum acara perdata, khususnya dalam memperjelas batas
kewenangan notaris dan kedudukan akta perdamaian sebagai instrumen
penyelesaian sengketa non-litigasi. Secara praktis, penelitian ini juga diharapkan
berguna sebagai bahan pertimbangan bagi notaris, praktisi hukum, dan pembuat
kebijakan dalam merumuskan penguatan regulasi terkait akta perdamaian notariil.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang bersifat preskriptif-
analitis. Pendekatan yang digunakan meliputi pendekatan perundang-undangan
(statute approach), pendekatan konseptual (conceptual approach), dan pendekatan
kasus (case approach). Bahan hukum yang dipakai terdiri atas bahan hukum
primer, sekunder, dan tersier, dikumpulkan melalui studi kepustakaan, kemudian
dianalisis secara kualitatif dengan teknik penafsiran hukum dan argumentasi
yuridis untuk menjawab isu hukum yang diteliti.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa kewenangan notaris dalam pembuatan akta
perdamaian bersifat atributif sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Jabatan
Notaris, di mana notaris berperan sebagai fasilitator yang memberi bentuk hukum
atas kesepakatan para pihak, bukan sebagai adjudicator seperti hakim.
Kewenangan ini bersifat komplementer terhadap sistem peradilan dan hanya
berlaku dalam ranah hukum perdata privat, tidak mencakup sengketa yang
menjadi kewenangan eksklusif pengadilan atau menyangkut kepentingan publik.
Adapun dari sisi kekuatan hukumnya, akta perdamaian notariil memberikan
kekuatan pembuktian sempurna, baik dari aspek lahiriah, formal, maupun
material, serta mengikat para pihak berdasarkan asas pacta sunt servanda. Namun,
kekuatan tersebut terbatas pada aspek eksekutorial, sebab akta perdamaian tidak
otomatis memiliki titel eksekutorial seperti putusan pengadilan, sehingga
pelaksanaannya bergantung pada itikad baik para pihak dan, apabila terjadi
wanprestasi, tetap memerlukan upaya hukum melalui pengadilan.
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ABSTRAK

Kata Kunci: Akta Perdamaian, Kewenangan Notaris, Kekuatan Hukum,
Kekuatan Eksekutorial

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kewenangan notaris dalam pembuatan
akta perdamaian ditinjau dari hukum penyelesaian sengketa, serta mengkaji
kekuatan hukum akta perdamaian yang dibuat di hadapan notaris. Penelitian ini
merupakan penelitian hukum normatif yang bersifat preskriptif-analitis, dengan
pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual, dan pendekatan kasus.
Bahan hukum primer, sekunder, dan tersier dikumpulkan melalui studi
kepustakaan dan dianalisis secara kualitatif dengan teknik penafsiran hukum.

Hasil penelitian rumusan masalah pertama menunjukkan bahwa kewenangan
notaris dalam pembuatan akta perdamaian bersifat atributif berdasarkan Undang-
Undang Jabatan Notaris, di mana notaris berfungsi sebagai fasilitator yang
memberi bentuk hukum terhadap kesepakatan damai para pihak, bukan sebagai
pemutus perkara. Kewenangan ini bersifat komplementer terhadap lembaga
peradilan dan hanya berlaku dalam lingkup hukum perdata privat. Hasil penelitian
rumusan masalah kedua menunjukkan bahwa akta perdamaian yang dibuat di
hadapan notaris memiliki kekuatan pembuktian sempurna dan kekuatan mengikat
berdasarkan asas pacta sunt servanda, tetapi tidak memiliki kekuatan eksekutorial
langsung. Pelaksanaan isi akta bergantung pada itikad baik para pihak, dan bila
terjadi wanprestasi, penyelesaiannya tetap harus ditempuh melalui jalur
pengadilan.
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NOTARIAL DEED ON DEED OF SETTLEMENT FROM THE
PERSPECTIVE OF DISPUTE RESOLUTION LAW

By
Yuda Irwan Setya !, Rahmida Erliyani?
Master of Notary Program, Lambung Mangkurat University, 113 pages

ABSTRACT

Keywords:  Deed of Settlement, Notary's Authority, Legal Force, Executorial
Power

This study is aimed at analyzing the Notary’s authority in the making of deed of
settlement perceived from Dispute Resolution Law, and analyzing the legal force
of deed of settlement made before the Notary. This is normative legal research with
the character of perscriptive-analytical, using statute, conceptual, and case
approaches. The primary, secondary, and tertiary legal resources are collected
through library study and analyzed qualitatively by utilizing legal interpretation
technique. The findings of the research for the first issue indicate that the Notary’s
authority in the making of deed of settlement is attributive in nature based on Notary
Office Act in which the Notary functions a facilitator who provides legal form upon
the settlement of the parties, not as case decision making. This authority is
complimentary to the judiciary institution and it is only valid in the area of private
civil law. The findings of the research for the second issue indicate that deed of
settlement made before the Notary possesses full evidentiary power and binding
force based on the principle of facta sunt servanda, but it does not have direct
executorial power. The execution of the content of the deed of settlement depends
on good faith of the parties, and in the event of breach of contract, its settlement
must be pursued through the litigation channel.
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